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Abstrak 
 
Bencana longsorlahan merupakan salah satu bencana yang sering terjadi, khususnya di 
Kecamatan Gembong. Hujan lebat yang mengguyur Kabupaten Pati pada akhir tahun 
2019 menyebabkan beberapa wilayah terdampak longsor, hal tersebut membuat BPBD 
Kabupeten Pati memetakan beberapa daerah rawan longsor salah satunya berada di 
Kecamatan Gembong. Kecamatan Gembong terletak di lereng Gunung Muria dengan 
ketinggian 20-900 mdpl. Longsorlahan yang terjadi tidak menyebabkan adanya korban 
jiwa, namun menghambat aktivitas warga dan menyebabkan kerugian material. 
Analisis zona kerawanan longsor, sangatlah diperlukan untuk memitigasi daerah yang 
terkena bencana, penelitian ini memanfaatkan data sekunder dari instansi pemerintah 
serta beberapa jurnal yang bertemakan longsorlahan dan SIG (Sistem Informasi 
Geografi) untuk pembuatan peta kerawanan longsorlahan. Metode analisis yang 
digunakan yaitu Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang dimiliki oleh saaty 
(1991), metode ini digunakan untuk menentukan faktor utama penyebab bencana 
longsorlahan di Kecamatan Gembong dengan pembobotan yang berbeda – beda pada 
setiap parameternya. Parameter yang digunakan yaitu kemiringan lereng, curah hujan, 
penggunaan lahan, jenis tanah dan geologi. Hasil Akhir faktor utama penyebab 
longsorlahan adalah aspek kemiringan lereng dengan bobot 49.3 dan aspek curah hujan 
dengan bobot 21,8 kemudian jenis tanah dan geologi dengan bobot yang sama, aspek 
penggunaan lahan memperoleh bobot terkecil yaitu 8.3, pembobotan dilakukan dengan 
mentelaah jurnal penelitian sebelumnya dan survey lapangan. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan terdapat 5 kelas kerawanan longsor di Kecamatan Gembong antara lain 
kelas kerawanan jelas lebih terjadi longsor, sangat mungkin terjadi longsor, sedikit 
kemungkinan terjadi longsor, kemungkinan tidak terjadi longsor dan tidak terjadi 
longsor, gaya bahasa yang digunakan juga mengacu pada metode AHP yang dimilki 
saaty (1991). Desa Sitiluhur dan Klakahkasihan merupakan desa yang memiliki 
kerawanan longsor tinggi, hasil tersebut cukup akurat karena nilai dari consistensi ratio 
yang dihasilkan < 0,1. 
 
Kata Kunci : Kerawanan, Longsorlahan, AHP, SIG, Pati. 
 
Abstract 
Landslide disaster is one of the most frequent disasters, especially in Gembong District. 
Heavy rain that flushed Pati Regency at the end of 2019 caused several areas to be 
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affected by landslides, this made the Pati District BPBD to map several landslide-prone 
areas, one of which was in Gembong District. Gembong District is located on the slopes 
of Mount Muria with an altitude of 20-900 masl. The landslides that occurred did not 
cause any casualties, but hindered residents' activities and caused material losses. 
Landslide hazard zone analysis, is very necessary to mitigate areas affected by 
disasters, this study utilizes secondary data from government agencies as well as 
several journals with the theme of landslides and GIS (Geographic Information 
Systems) for making landslide hazard maps. The method of analysis used is the AHP 
(Analytical Hierarchy Process) method owned by Saaty (1991), this method is used to 
determine the main factors causing landslides in Gembong District with different 
weightings on each parameter. The parameters used are slope, rainfall, land use, soil 
type and geology. The final result of the main factor causing landslides is the aspect of 
slope with a weight of 49.3 and the aspect of rainfall with a weight of 21.8 then the 
type of soil and geology with the same weight, the aspect of land use obtains the 
smallest weight, namely 8.3, the weighting is carried out by reviewing previous 
research journals and surveys. field. From the results of the research conducted, there 
are 5 classes of landslide vulnerability in Gembong District, including the clear hazard 
class that occurs more landslides, landslides are very likely to occur, there is little 
possibility of landslides, the possibility of not occurring landslides and no landslides, 
the language style used also refers to the AHP method which is owned by Saaty (1991). 
The villages of Sitiluhur and Klakahkasihan are villages that have high landslide 
susceptibility, these results are quite accurate because the value of the resulting 
consistency ratio is <0.1. 
 




Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan baik faktor alam dan atau faktor non alam 
maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis manusia (UU No. 24 Tahun 
2007). Indonesia merupakan negara yang rawan akan terjadinya bencana, antara lain adalah 
bencana alam seperti bencana longsorlahan, banjir, kekeringan, gempa bumi, tsunami, 
letusan gunung berapi dan lain sebagainya. Kejadian tersebut disebabkan karena negara 
Indonesia berada di aktivitas lempeng tektonik benua Asia dan Benua Australia yang terus 
aktif, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan negara Indonesia mudah terkena bencana 
alam setiap saat.  
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Bencana longsorlahan merupakan salah satu bencana yang terjadi di Indonesia, hal 
tersebut terjadi dikarena pergerakan massa tanah atau batuan yang menuruni lereng akibat 
dari terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng (Harjadi, dkk 2007). Faktor 
curah hujan juga mempengaruhi kejadian bencana longsorlahan, sebelum terjadinya 
longsorlahan biasanya didahului curah hujan tinggi (>300mm) selama berhari – hari, air 
hujan yang jatuh masuk kedalam pori – pori tanah, menyebabkan tekanan tanah terhadap 
lereng meningkat (Paimin, dkk. 2009). 
Kecamatan Gembong terletak di lereng sebelah timur Gunung Muria yang berbatasan 
dengan Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus. Dari pusat kota Pati sendiri Kecamatan 
Gembong berjarak 14 km ke arah barat laut. Kecamatan Gembong memiliki luas wilayah 
6.730 ha yang sebagian besar berupa hutan dan perkebunan kopi. Kecamatan Gembong 
memiliki ketinggian berkisar antara 20 – 900 mdpl dan memiliki tanah jenis latosol, litosol 
serta andosol (Bappeda Keb. Pati, 2020). Desa Sitiluhur dan Klakahkasihan merupakan 
salah satu dari 11 desa di Kecamatan Gembong yang rawan akan longsorlahan, dalam kurun 
waktu November 2019 – Pebruari 2020 telah terjadi bencana longsor sebanyak 2 kali, yang 
pertama terjadi di Desa Sitiluhur pada tanggal 02 November 2019, kemudian yang ke dua 
terjadi di Desa Klakahkasian pada tanggal 07 Pebruari 2020. Hal tersebut tidak 
menyebabkan adanya korban jiwa, tetapi menghambat aktivitas para warga yang lalu 
lalang, serta menyebabkan jalanan menjadi licin (pn/snpt, 2019). 
Analisis zona kerawanan longsorlahan, sangatlah diperlukan untuk memitigasi daerah 
terdampak bencana, dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode AHP (Analytical 
Hierarchy Process) yang dimiliki oleh salty, metode ini digunakan untuk menentukan 
faktor utama penyebab bencana longsorlahan di Kecamatan Gembong, keuntungan dari 
metode AHP ini lebih fleksible, hal itu dikarenakan metode ini dapat menangkap beberapa 
tujuan dan kriteria sekaligus dalam sebuah model atau hirarki, serta hasil dari penilaian 
tentang faktor utama longsor yang berbeda – beda dapat digabungkan menjadi satu 
penilaian dengan menggunakan matriks berpasangan atau aplikasi. Dari latar belakang 
diatas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Spasial 
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Kerawanan Longsor di Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Jawa Tengah Dengan 
Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)”. 
2. METODE 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
 Menentukan data sekunder yang terkait dengan penelitian longsorlahan/landslide atau 
yang sesuai dengan tujuan peneliti, dalam penelitian ini data sekunder diambil dari instansi 
pemerintah dan kantor Kecamatan Gembong serta beberapa jurnal yang terkait. 
2.2 Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data dimulai dengan mentelaah jurnal penelitian yang dimiliki oleh Maliki 
Lasera, dkk (2016) dan Bramantia S, dkk (2017) serta survei lapangan yang hasilnya berupa 
nilai bobot pada setiap parameter longsorlahan. Pembobotan dan skoring dilakukan 
menggunakan software Microsoft Excel yang mengacu pada jurnal milik Herlawati (2013) 
yang dimana nilai CR (Consistency Ratio) harus kurang dari 0,1 jika nilai CR lebih dari itu 
maka harus dilakukan pembobotan ulang. Hasil pembobotan dapat dilihat pada tabel 1. 










Lereng 1,00 3,00 7,00 4,00 4,00 49,3 
Curah Hujan 0,33 1,00 4,00 2,00 2,00 21,8 
Penggunaan 
Lahan 
0,14 0,25 1,00 1,00 1,00 8,3 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mentelaah beberapa jurnal 
yang terkait dengan penelitian longsor lahan/land slide yang kemudian digunakan untuk 
mengidentifikasi penyebab longsor di obyek penelitian ini. Kemudian dibantu dengan 
Software Sistem Informasi Geografi untuk pembuatan peta rawan longsor dengan 
menggunakan toolbox model builder dan overlay serta dibantu dengan skorring 
menggunakan metode AHP, dalam tahap ini AHP digunakan hanya untuk skoring dan 
pengharkatan nilai longsor dengan di bantu menggunakan Software Microsoft Excel dan 
studi literatur. Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian ini adalah peta kerawanan longsor 
di Kecamatan Gembong beserta faktor penyebabnya. 
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Geologi 0,25 0,50 1,00 1,00 1,00 10,3 
Jenis Tanah 0,25 0,50 1,00 1,00 1,00 10,3 
CR 0,029454 
Sumber : Perhitungan AHP 2020. 
Tabel 1 menunjukan bobot setiap parameter yang berpengaruh terhadap longsorlahan, 
parameter lereng merupakan parameter yang paling berpengaruh terhadap longsorlahan 
sebesar 50%. Nilai CR yang dihasilkan adalah 0,02 nilai tersebut di hasilkan dari rumus 1 
berikut. 
CR = Consistency index/Random Index atau  
 
 
Dalam perhitungan tersebut terlebih dahulu menentukan CI (Consistency Index), 
menghitung nilai CI menggunakan rumus 2 berikut. 
CI= (Lamda max-nilai)/(nilai-1) atau 
 
 
Lamda max dihasilkan dari hasil penjumlahan nilai bobot dari masing – masing 
parameter, untuk nilai RI (Random Index) dihasilkan dari banyaknya parameter yang 
digunakan, dalam penelitian ini menggunakan 5 parameter yang berarti memilki nilai 1,12.   









Sumber : Herlawati (2013). 
CR=CI/RI 
CI = (-n)/(n-1) 
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2.3 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan adalah AHP (Analytical Hierarchy Process) dan 
overlay. Metode AHP merupakan model analisis yang diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty 
(1971). Dalam prosesnya, AHP memasukan pertimbangan dan nilai – nilai pribadi secara 
logis yang bergantung pada imajinasi pengalaman dan pengetahuan. Analisis spasial 
dilakukan dengan cara overlay atau menumpang susunkan peta – peta parameter 
longsorlahan setelah masing – masing parameter tersebut memperoleh nilai bobot melalui 
AHP (Analytical Hierarchy Process) dan skoring pada setiap parameter. 
Pengharkatan/skoring dilakukan berdasarkan pengaruh dari masing – masing parameter 
terhadap bahaya longsor lahan. Penentuan skor untuk masing – masing parameter 
didasarkan atas pertimbangan, seberapa besar pengaruh suatu parameter dibandingkan 
dengan parameter yang lainnya terhadap kejadian longsorlahan. 
  Overlay dilakukan dengan menggunakan software ArcGis 10.2 yang kemudian hasil 
akhirnya berupa peta kerawanan longsor, dari beberapa jurnal yang diacu hampir semua 
penelitian terkait longsorlahan memiliki 5 parameter dan bobot yang berbeda – beda 
bergantung dari lokasi yang di teliti, dan rata – rata penyebab longsorlahan paling tinggi 
adalah kemiringan lereng dan curah hujan. Pembuatan peta longsorlahan diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi warga atau pemerintah setempat untuk melestarikan alam dan 
mendirikan suatu bangunan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Spasial Parameter Longsor 
Peta kerawanan longsorlahan di Kecamatan Gembong dipetakan dengan menggunakan 5 
aspek parameter yaitu, kemiringan lereng, penggunaan lahan, intensitas curah hujan, 
geologi/litologi dan jenis tanah. Berdasarkan hasil dari analisis spasialnya daerah dengan 
kerawanan tertinggi tersebar dibagian utara Kecamatan Gembong dengan persebarannya 
5%, sebagian Kecamatan Gembong 49% wilayahnya memiliki kelas longsorlahan rendah. 
Longsorlahan umumnya terjadi di Kawasan hutan dengan kemiringan lereng yang terjal 
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atau >45%, selain dari aspek kemiringan lereng, curah hujan tinngi juga menyebabkan 
tanah dan batuan menjadi labil dan menyebabkan terjadinya longsorlahan.  
 Dari hasil analisis spasialnya Kecamatan Gembong didominasi oleh tegalan sebesar 
45%, oleh sebab itu wilayah dengan longsorlahan tertinggi banyak terjadi di wilayah 
tegalan dan hutan, tetapi ada juga beberapa wilayah yang mengalami longsorlahan, seperti 
di wilayah permukiman dan jalan raya. Berdasarkan hasil analisis penelitian di beberapa 
wilayah yang mengalami longsorlahan terluas berada di Desa Sitiluhur dengan luas 2.102 
ha, sedangkan untuk daerah yang memiliki wilayah longsorlahan terkecil berada di Desa 
Ketanggan dengan luas 327 ha. Untuk daerah dengan kerawanan longsorlahan tinggi berada 
di Desa Sitiluhur dengan luas 334 ha, sedangkan daerah dengan yang tidak terkena bahaya 
longsorlahan berada di Desa Gembong dengan luas 657 ha. Persentase luas kerawanan 
longsorlahan di Kecamatan Gembong di sajikan pada tabel 3. 
Tabel 3. Persentase luas kerawanan longsorlahan di Kecamatan Gembong 
Desa 






















Bageng 310 216 128 22 - 675 
Bermi 395 413 - - - 808 
Gembong 657 72 0 - - 730 
Kedungbulus 402 87 - - - 490 
Ketanggan 208 112 7 - - 327 
Klakahkasihan 403 469 271 135 103 1.381 
Plukaran 165 139 131 42 - 476 
Pohgading 339 33 2 - - 375 
Semirejo 359 11 - - - 370 
Sitiluhur 393 521 507 347 334 2.102 
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Sumber: Pengolahan Data AHP 2020. 
3.1.1 Kerawanan Longsorlahan 
Pada hasil analisis spasial tersebut menjelaskan bahwa Kecamatan Gembong di 
dominasi oleh kelas kerawanan tidak terjadi longsor dengan persebaran 49% yang tersebar 
di sebagian wilayah Kecamatan Gembong, sementara persentase terkecil atau kelas 
kerawanan jelas lebih terjadi longsor, tersebar hanya 5%. Kemudian kelas kerawanan 
kemungkinan tidak terjadi longsor sekitar 26%, kelas kerawanan sedikit kemungkinan 
terjadi longsor 13% dan kelas kerawanan sangat mungkin terjadi longsor 7%. 
 
Gambar1 Diagram Persentase Luas kerawanan Longsorlahan Kecamatan Gembong. 
Berdasarkan peta kerawanan longsor lahan di Kecamatan Gembong distribusi kelas 
kerawanan longsor di wilayah utara di dominasi dengan kelas kerawanan sedikit 
kemungkinan terjadi longsor hingga kelas kerawanan jelas lebih terjadi longsor, untuk 
bagian selatan hingga tengah di dominasi kelas kerawanan kemungkinan tidak terjadi 
longsor hingga kelas kerawanan tidak terjadi longsor, begitu juga dengan bagian barat 
hingga timur yang kelas kerawanannya sama dengan daerah selatan hingga tengah. Daerah 















Wonosekar 317 30 - - - 347 
Total Luas(ha) 3.948 2.103 1.046 545 437 8.080 
Persentase 49% 26% 13% 7% 5% 100% 
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Gembong, Hasil dari pemetaan kerawanan longsor di Kecamatan Gembong dapat dilihat 
pada gambar 2 berikut. 
 
Gambar2 Peta Kerawanan Longsorlahan di Kecamatan Gembong skala 1:50.000. 
Wilayah yang terdampak bahaya longsorlahan tersebar di bagian utara tepatnya berada di 
Desa Sitiluhur, Desa Bageng, Desa Klakahkasihan dan Desa Plukaran, pada umumnya 
hampir seluruh kejadian longsor lahan terjadi di kawasan hutan dengan kemiringan lereng 
yang cenderung curam, menurut data dari instansi setempat kawasan terdampak 
longsorlahan banyak dijumpai di kawasan hutan, tetapi kejadian tersebut tidak banyak yang 
dilaporkan karena beberapa lokasinya tidak dapat dijangkau (Yogo, Kasitrantib Kecamatan 
Gembong). Seperti halnya dengan jurnal penelitian yang dimiliki oleh Maliki Lasera dkk, 
zona kerawanan longosr banyak dijumpai di daerah hutan dengan kemiringan lereng yang 
terjal, begitu juga dengan hasil penelitian yang dimiliki oleh Bramantia S dkk, factor lereng 
menjadi pengaruh terjadinya longsorlahan di Kecamatan Pujon. 
Dalam penelitian ini penggunaan metode AHP secara manual lebih efektif dibandingkan 
dengan menggunakan aplikasi Expert Choice, karena hasil yang dihasilkan tidak konsisten, 
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sehingga penulis lebih menggunakan perhitungan metode AHP secara manual dengan 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel sesuai dengan acuan jurnal yang dimiliki oleh 
Herlawati tentang penggunaan AHP sebagai metode kuantitatif bisnis. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pemetaan tingkat kerawanan longsorlahan di Kecamatan Gembong 
dapat disimpulkan bahwa Faktor yang paling mempengaruhi kerawanan longsorlahan di 
Kecamatan Gembong adalah Kemiringan Lereng, dari hasil beberapa jurnal yang telah 
ditelaah ke dalam penelitian ini, faktor kemiringan lereng merupakan faktor alami yang 
kerap menjadi penyebab longsorlahan selain faktor hujan, batuan, jenis tanah dan faktor 
manusia seperti penggunaan lahan. Persentase lereng di Kecamatan Gembong adalah 50% 
dan memiliki bobot tertinggi dari faktor lainnya yaitu 49,3. 
49% dari luas wilayah Kecamatan Gembong merupakan zona tidak terjadi longsor, 
26% merupakan zona kemungkinan tidak terjadi longsor, 13% merupakan zona sedikit 
kemungkinan terjadi longsor, 7% merupakan zona sangat mungkin terjadi longsor dan 5% 
merupakan zona jelas lebih terjadi longsor. 
Perhitungan dan pembobotan dengan menggunakan metode AHP dapat digunakan 
untuk pemetaan tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Gembong dengan bantuan sistem 
informasi geografis (SIG) dengan memperhatikan bobot per parameter dan nilai dari 
konsistensi rasionya. 
Metode AHP sangat cocok untuk memecahkan masalah yang luas menjadi sebuah 
model yang fleksibel dan mudah dipahami. 
Metode AHP sangat bergantung pada input utamanya, input utama yang dimaksud 
adalah jurnal pada penelitian sebelumnya yang memiliki tema sama, kesalahan dalam 
pembobotan yang dilakukan menjadi tidak berarti jika konsistensi rationya > 0,1. 
 
4.2 Saran 
Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat untuk lebih mengenal dan memahami 
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longsorlahan dan penyebab awal dari bencana longsorlahan sebagai upaya mitigasi 
bencana. 
Penelitian ini tidak menggunakan kusioner yang di berikan ke responden yang ahli 
dalam bidang longsorlahan dikarenakan adanya pandemic covid-19 serta dapat 
menyebabkan perbedaan pendapat antar responden sehingga perlu adanya kajian yang 
lebih mendalam selanjutnya dengan responden yang benar – benar ahli (expert) dalam 
bidang longsorlahan guna untuk mendapatkan bobot yang akurat dan nilai ratio tidak lebih 
dari 0,1. 
Perlu adanya pembaruan data baik itu data primer dan sekunder untuk hasil penelitian 
yang lebih ter-update dan juga lebih akurat. 
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